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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan untuk penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Kemiskinan memiliki pengaruh terhadap indeks pembangunan manusia 

dikarenakan program pemerintah untuk mengatasi kemiskinan berjalan 

dengan baik dengan cara kemauan untuk mendirikan negara modern inilah 

kemudian semakin ditingkatkan untuk kegiatan pembangunan manusia. 

Bahkan kegiatan dan konsep Indeks Pembangunan Manusia ini kemudian 

diterapkan dalam berbagai hal, bekerja pada kapasitas masyarakat untuk 

menjalani kehidupan yang bermanfaat dan menyenangkan. Misalnya, umur 

panjang, kesehatan yang baik, pendidikan, penghasilan yang cukup untuk 

membeli makanan, pakaian dan suaka. Semakin tinggi nilai indeks 

pembangunan manusia, ada kecenderungan untuk kemajuan manusia yang 

lebih baik dari sudut kesehatan, pengajaran dan keuangan. dengan begitu 

akan meningkatnya produktifitas guna mengurangi angka kemiskinan di 

daerah Provinsi Jawa Barat, pada akhirnya semua mengalami pembangunan  

b. Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia dikarenakan karena adanya kesenjangan sektor 

pendidikan terutama dalam minimnya ketersediaan akses pendidikan di 

wilayah Provinsi Jawa Barat menyebabkan banyak siswa yang belum bisa 

menjangkau layanan pendidikan yang dimana kondisi ini akan membuat 

mereka rentan terhadap persoalan ekonomi dan sosial. 

c. Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan memiliki pengaruh terhadap indeks 

pembangunan karena pelayanan kesehatan bagi masyarakat menjadi prioritas 

oleh Pemerintah terlihat dari besaran anggaran APBDnya. Pemerintah telah 

mendorong untuk mewajibkan berbagai sektor instansi pemerintah ataupun 

swasta untuk turut aktif mendukung penyelenggaraan program-program 

kesehatan dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat.  
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V.2   Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis ajukan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

V.2.1 Saran Teoritis 

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel penelitian yang 

lebih luas dan menggunakan data penelitian dalam rentang waktu yang lebih 

panjang sehingga tidak hanya terfokus pada satu pulau dan dapat 

memberikan pengaruh yang lebih baik lagi dalam melakukan penelitian. 

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan literatur pendukung mengenai 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian seperti mempengaruhi 

pengeluaran di sektor transportasi, tidak hanya dari sektor internal tetapi 

bisa dari bantuan eksternal supaya bisa menjadi acuan dalam menyusun 

penelitian. 

c. Disarankan agar peneliti lain mempertimbangkan untuk melanjutkan 

penelitian ini, mengingat hasil regresi IPM berdampak pada kemiskinan dan 

pengeluaran publik di bidang kesehatan, tetapi tidak berdampak pada 

pengeluaran publik di bidang pendidikan, yang dapat dijelaskan oleh hal 

lain. variabel yang belum diuji dalam penelitian ini. 

 

V.2.2 Saran Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah sebaiknya perlu mengoptimalkan indeks 

pembangunan manusia dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi besar kecilnya indeks pembangunan manusia seperti 

kemiskinan, pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan pengeluaran 

pemerintah sektor kesehatan. 

b. Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah sebaiknya fokus untuk 

kemiskinan dan alokasi pengeluaran pemerintah yang diperoleh dari 

penerimaan pemerintah secara efisien dan efektif sehingga dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia. 

 


